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Abstract

Preliminary observations conducted at SDN 110/IV Jambi City in September 2025 showed that the practice process of
basic pencak silat techniques among elementary school students has not been running fully optimal. The delivery of
material such as stances (kuda-kuda), guard postures (sikap pasang), punches, and kicks is still conducted generally
without clear training stages and without individual movement correction reinforcement. In practice, several students
appeared unable to display movements with appropriate coordination and technical precision, causing the mastery process
of basic skills to run less than maximally. The purpose of this research is to describe the application of the demonstration
method used by the coach in teaching basic pencak silat techniques to students in extracurricular activities at SDN 110/IV
Jambi City, and to identify the supporting and inhibiting factors faced by the coach in teaching these basic techniques.
This research employs a qualitative approach with a descriptive research type. It utilizes purposive sampling by selecting
informants who have direct involvement in the pencak silat extracurricular activities at the school, such as the pencak silat
coach and participating students. The results indicate that the coach has applied a method suitable for beginner students,
implementing a consistent pattern for all basic techniques: direct modeling followed by student imitation, with an
emphasis on mastering correct movements through repetition and assistance. Each technique receives treatment adjusted
to its difficulty level—some are emphasized through habituation, some through direct correction, and others through
personal assistance to ensure student success. Beginner students still experience difficulties in understanding and
performing basic techniques because they are children and require time to learn. The coach teaches movements by
providing direct examples, which the students then follow. If any movement is incorrect, the coach immediately provides
guidance and corrections. During the practice, students showed a good, engaging, and enthusiastic response. Student
abilities also began to develop, although there are still some students who need guidance to perform movements more
accurately.

Keywords: Coach Method, Teaching Basic Techniques, Pencak Silat to Students

Abstrak

Pengamatan awal yang dilakukan di SDN 110/IV Kota Jambi pada bulan September 2025 memperlihatkan bahwa proses
latihan taknik dasar pencak silat pada siswa sekolah dasar belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Penyampaian materi
seperti kuda-kuda, sikap pasang, pukulan, dan tendangan masih dilakukan secara umum tanpa tahapan latihan yang jelas
serta tanpa penguatan koreksi gerak secara individual. Dalam praktiknya, beberapa siswa terlihat belum mampu
menampilkan gerakan dengan koordinasi dan ketepatan teknik yang sesuai, sehingga proses penguasaan keterampilan
dasar berjalan kurang maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi yang
digunakan pelatih dalam mengajarkan teknik dasar pencak silat kepada siswa pada kegiatan ekstrakurikuler di SDN
110/IV Kota Jambi. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi pelatih dalam
mengajarkan teknik dasar pencak silat kepada siswa di SDN 110/IV Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan memilih informan
yang memiliki keterlibatan langsung dalam kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di sekolah, seperti pelatih pencak silat,
siswa yang mengikuti latihan. Hasil perhitungan pelatih telah menerapkan metode yang cocok untuk siswa pemula, pelatih
menerapkan pola yang konsisten untuk seluruh teknik dasar: peragaan langsung diikuti peniruan siswa, dengan penekanan
pada penguasaan gerakan yang benar melalui pengulangan dan pendampingan. Setiap teknik mendapat perlakuan yang
disesuaikan dengan tingkat kesulitannya ada yang ditekankan pada pembiasaan, ada yang koreksi langsung, dan ada yang
pada bantuan personal sehingga siswa berhasil. Siswa pemula masih mengalami kesulitan dalam memahami dan
melakukan teknik dasar karena masih anak-anak dan membutuhkan waktu untuk belajar. Pelatih mengajarkan gerakan
dengan memberikan contoh secara langsung, kemudian siswa mengikuti gerakan tersebut. Jika ada gerakan yang salah,
pelatih langsung memberikan arahan dan memperbaikinya. Selama latihan, siswa menunjukkan respons yang baik, asik,
dan semangat. Kemampuan siswa juga mulai berkembang, meskipun masih ada beberapa siswa yang perlu dibimbing agar
bisa melakukan gerakan dengan lebih benar.

Kata Kunci: Metode Pelatih, Mengajarkan Teknik Dasar, Pencak Silat Kepada Siswa

26



IDENTIK: Jurnal Ilmu Ekonomi, Pendidikan dan Teknik
Volume 04, Nomor 01, Januari 2027

ISSN 3063-864X (E)

BE-

PENDAHULUAN

Proses melatih teknik dasar pencak silat kepada
pemula memerlukan pendekatan yang terencana dan
sistematis agar materi dapat dipahami dengan baik serta
sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik. Dalam
hal ini, peran pelatih menjadi sangat penting karena pelatih
tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai pengarah dalam membentuk gerak, sikap, dan
pemahaman dasar pencak silat secara bertahap.

Metode yang diterapkan pelatih menjadi salah satu
faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran teknik
dasar pencak silat bagi pemula. Pemilihan metode yang
tepat dapat membantu siswa memahami setiap gerakan
secara bertahap, meningkatkan keterampilan, serta
menyesuaikan proses latihan dengan kemampuan dan
karakteristik siswa

Oleh karena itu, pelatih perlu memperhatikan
tahapan latthan yang sesuai dengan kondisi dan
kemampuan pesilat pemula. Pemberian sikap dasar dan
gerak dasar menjadi fondasi penting sebelum peserta
latihan diperkenalkan pada teknik pukulan, tendangan,
maupun jatuhan. Melalui penguasaan dasar yang baik,
pesilat pemula diharapkan mampu mengembangkan
koordinasi gerak serta kesiapan fisik secara bertahap.
Selain itu, penerapan tahapan latihan yang tepat juga
berfungsi untuk meminimalkan risiko cedera dan

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran pencak silat.

Dengan demikian, metode pelatih dalam Menyusun dan
melaksanakan materi latihan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pesilat pemula dalam menguasai teknik dasar
pencak silat (Agung, 2000).

Penerapan tahapan latihan yang tersusun secara
berurutan memungkinkan pesilat pemula memahami dan
menguasai gerak dasar secara lebih optimal. Penanaman
sikap dan gerak dasar sejak awal membantu membentuk
keseimbangan, koordinasi, serta kesiapan fisik sebelum
peserta menerima teknik yang lebih kompleks. Oleh sebab
itu, kemampuan pelath dalam merancang dan
melaksanakan metode latihan yang sesuai menjadi
penentuan keberhasilan melatih teknik dasar pencak silat
bagi pemula.

Menurut Sahabuddin et al. (2020), permasalahan
dalam latihan pencak silat masih berkaitan dengan
keterbatasan penguasan materi dan metode pengajaran
yang digunakan oleh pelatih, sehingga proses latihan
belum optimal. Kondisi tersebut sejalan dengan
pengalaman praktis di lapangan yang menunjukkan bahwa
metode pelatih dalam mengajarkan teknik dasar kepada
pemula belum  sepenuhnya  disesuaikan  dengan
karakteristik peserta latihan, sehingga diperlukan kajian
lebih lanjut mengenai metode pelatihan pencak silat yang
efektif.

Pengamatan awal yang dilakukan di SDN 110/1V
Kota Jambi pada bulan September 2025 memperlihatkan
bahwa proses latihan teknik dasar pencak silat pada siswa
sekolah dasar belum sepenuhnya berjalan secara optimal.
Penyampaian materi seperti kuda-kuda, pukulan, dan
tendangan masih dilakukan secara umum tanpa tahapan
latihan yang jelas serta tanpa penguatan koreksi gerak

secara individual. Dalam praktiknya, beberapa siswa
terlihat belum mampu menampilkan gerakan dengan
koordinasi dan ketepatan teknik yang sesuai, sechingga
proses penguasaan keterampilan dasar berjalan kurang
maksimal.

Selain itu, penerapan metode pelatih dalam
mengelola metode latihan, memberikan demonstrasi, serta
melakukan evaluasi belum menunjukkan pola yang
terstruktur dan berkesinambungan. Kondisi ini berdampak
pada perbedaan tingkat penguasaan teknik dasar antar
siswa, terutama bagi peserta didik yang masih berada pada
tahap pemula. Padahal, pada wusia sekolah dasar,
pendekatan latihan yang sistematis, bertahap, serta disertai
umpan balik yang tepat sangat dibutuhkan untuk
membantu perkembangan keterampilan motorik secara
efektif.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai
metode pelatih dalam mengajarkan teknik dasar pencak
silat kepada pemula menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai bentuk strategi yang diterapkan,
sekaligus menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi dalam
meningkatkan kualitas latihan pencak silat di lingkungan
sekolah dasar, khususnya di SDN 110/IV Kota Jambi.

Berbagai penelitian terdahulu menegaskan bahwa
metode pelatih memegang perana penting dalam proses
pengajaran teknik dasar pencak silat kepada pemula,
terutama  dalam  menyampaikan intruksi  gerak,
memberikan demonstrasi yang tepat, serta membangun
motivasi dan kepercayaan diri peserta latih (D. A. A.
Nasution, 2024). Namun, berdasarkan pengalaman praktis
di lapangan, masih dijumpai pelatih yang belum
menerapkan metode pelatihan secara sistematis dan sesuai
dengan karakteristik pemula, sehingga proses pelatihan
teknik dasar pencak silat belum berjalan efektif dan
berpotensi menghambat perkembangan keterampilan
peserta latih.

Perbedaan tingkat penguasaan teknik dasar pencak
silat pada peserta pemula menunjukkan bahwa strategi
pelatih dalam merancang dan menerapakan metode
pelatihan menjadi aspek yang sengat menentukan, karena
pendekatan latihan yang tidak bertahap dan kurang
kontekstual dapat menghambat proses pemahaman gerak
dasar. Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya dan
praktik pelatihan di sekolah, metode yang menekankan
latthan  terstruktur, = demonstrasi  langsung, serta
pendampingan intensif terbukti lebih efektif dalam
membantu pemula memahami teknik dasar pencak silat
secara optimal (Suyudi et al., 2025).

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pencak
silat di SDN 110/IV Kota Jambi, masih ditemukan
permasalahan pada metode latihan yang digunakan, di
mana penyampaian materi cenderung belum terstruktur,
kurang bervariasi, serta belum sepenuhnya disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik pemula, sehingga
berdampak pada kurang optimalnya pemahaman dan
penguasaan teknik dasar oleh siswa.

Selain itu, pemberian koreksi dan umpan balik
terhadap kesalahan gerak belum dilakukan secara
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konsisten kepada setiap peserta didik. Kondisi ini
menyebabkan masih adanya kesalahan teknik yang
berulang dan kurangnya peningkatan keterampilan secara
signifikan. Variasi metode latithan yang terbatas juga
berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Permasalahan  tersebut menunjukkan  adanya
kebutuhan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai
strategi pelatih yang diterapkan dalam melatih teknik dasar
pencak silat bagi pemula. Dengan demikian, penelitian ini
menjadi penting untuk memberikan gambaran nyata
mengenai bentuk strategi yang digunakan serta upaya yang

dapat  dilakukan untuk  meningkatkan  efektivitas
pembelajaran di SDN 110/1V Kota Jambi.
Masalah  penelitian ini  menegaskan bahwa

efektivitas latihan teknik dasar pencak silat bagi pemula
sangat dipengaruhi oleh metode yang diterapkan pelatih
dalam tahap persiapan, dan penilaian latihan. Hasil
penelitian Neti & Jamaris (2020) menunjukkan bahwa
metode latihan yang dirancang secara sistematis mampu
meningkatkan keaktifan, kedisiplinan, serta penguasaan
gerak peserta latihan silat, khususnya pada kelompok usia
pemula. Temuan tersebut diperkuat oleh pengalaman
praktis di lapangan yang memperlihatkan bahwa pelatih
yang belum memiliki keseragaman metode pelatihan
cendurung menyampaikan materi teknik dasar secara
kurang terstruktur dan tidak selalu disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan peserta didik pemula. Kondisi
ini berpotensi menghambat proses internalilasi teknik
dasar pencak silat secara optimal, sehingga diperlukan
kajian mendalam mengenai metode pelatih dalam
mengajarkan teknik dasar pencak silat kepada pemula agar
proses latihan berlangsung efektif, terarah, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta.

Kajian yang ada selama ini belum secara khusus
membahas metode pelatih dalam mengajarkan teknik dasar
pencak silat pemula sesuai tahapan latihan, serta belum
pernah dilakukan kajian di SDN 110/IV Kota Jambi,
sehingga penelitian ini diarahkan untuk mengisi
kekosongan tersebut.

Ekstrakurikuler pencak silat di SDN 110/IV Kota
Jambi yang baru berjalan selama kurang lebih dua tahun
masih berada pada tahap awal pengembangan pembinaan
peserta didik. Kondisi tersebut menuntut pelatih untuk
merancang proses latihan yang menekankan pengenalan
dan penguasaan teknik dasar pencak silat secara sederhana
dan  bertahap, mengingat peserta ekstrakurikuler
merupakan anak-anak usia sekolah dasar. Pada usia ini,
kemampuan fisik, koordinasi gerak, serta daya konsentrasi
peserta didik masih berkembang, sehingga pelatih perlu
menyesuaikan metode pelatihan dengan karakteristik anak,
seperti penggunaan pendekatan bermain, pemberian
contoh gerak yang mudah dipahami, serta penekanan pada
aspek keselamatan agar proses latihan berjalan efektif dan
menyenangkan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan
secara spesifik pada pelaksanaan ekstrakurikuler pencak
silat di SDN 110/IV Kota Jambi. Penelitian dengan judul
“Metode Pelatih Dalam Mengajarkan Teknik Dasar

Pencak Silat Kepada Siswa di SDN 110/IV Kota Jambi”
ini menitikberatkan kajian pada praktik latihan yang
diterapkan pelatih dalam mengenalkan dan
mengembangkan teknik dasar pencak silat sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar. Pemusatan kajian
pada satu satuan pendidikan ini diharapkan mampu
menghasilkan analisis yang lebih mendalam dan relevan
dengan kondisi nyata pembinaan pencak silat yang
berlangsung di SDN 110/1V Kota Jambi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 110/IV Kota
Jambi sebagai lokasi yang menjadi tempat berlangsungnya
ekstrakurikuler pencak silat kepada peserta didik sekolah
dasar. Kegiatan penelitian ini dilakukan pada bulan mei.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Annasthasya et al. (2025)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berorientasi pada
upaya memahami makna dan pengalaman subjek dalam
konteks Pendidikan secara mendalam. Pendekatan ini
dilakukan dalam situasi yang alamiah tanpa perlakuan
manipulatif, dengan desain yang bersifat fleksibel serta
berkembang sesuai dinamika lapangan. Analisis data
dilakukan secara induktif, sehingga temuan dan
pemaknaan lahir dari interaksi langsung antara peneliti dan
realitas yang diteliti. Sedangkan Muid et al. (2026)
menegaskan bahwa penelitian kualitatif berfokus pada
analisis data yang bersifat deskriptif dan kontekstual untuk
memahami fenomena sosial secara mendalam. Pendekatan
ini mengandalkan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dipadukan melalui triangulasi guna
meningkatkan validitas temuan. Dalam prosesnya,
penelitian ini berperan aktif sebagai instrumen utama yang
menafsirkan makna berdasarkan perspektif informan,
sehingga realitas sosial dapat dipahami secara lebih utuh
dan komprehensif.

Data merupakan informasi yang dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab fokus permasalahan dalam
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari
berbagai sumber yang berkaitan langsung dengan objek
penelitian. Sumber data adalah pihak atau dokumen yang
memberikan informasi yang diperlukana dalam penelitian.
Sumber data pada penelitian kualitatif umumnya
dibedakan menjadi data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari informan di lapangan,
sedangkan data sekunder berasal dari dokumen atau
literatur yang relevan dengan penelitian. (Azzahra, 2018)

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari
informan yang terlibat dalam ekstrakurikuler pencak silat
di SDN 110/1V Kota Jambi. Sumber data primer dalam
tinjauan ini pelatih ekstrakurikuler SDN 110/IV Kota
Jambi.

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari
profil SDN 110/IV Kota Jambi, data kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat di sekolah, serta dokumentasi

kegiatan latihan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran teknik dasar pencak silat.
Teknik  sampling dalam penelitian  kualitatif

digunakan untuk menentukan informan yang dianggap
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mampu memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Salah satu teknik yang sering digunakan adalah
purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara
sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
fokus penelitian sehingga data yang diperoleh dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap
fenomena yang diteliti. (Subhaktiyasa, 2024)

Berdasarkan  teknik  tersebut, penelitian ini
menggunakan purposive sampling dengan memilih
informan yang memiliki keterlibatan langsung dalam
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di sekolah, seperti
pelatih pencak silat, siswa yang mengikuti latihan, serta
pihak sekolah yang mengetahui pelaksanaan kegiatan
ekrtakurikuler tersebut.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Putri & Murhayati (2025) menjelaskan bahwa
teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang
dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi yang
sesuai dengan fokus penelitian. Dalam pendekatan
kualitatif, proses pengumpulan data biasanya dilakukan
melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi
agar peneliti dapat memahami fenomena yang dikaji secara
lebih mendalam serta memperoleh data yang lebih lengkap
dan terpercaya. Sedangkan Jailani (2023) menjelaskan
bahwa dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan
data umumnya dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati
secara langsung aktivitas atau pristiwa yang sedang diteliti,
wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dari
narasumber melalui proses tanya jawab, sedangkan
dokumentasi dimanfaatkan sebagai data pendukung yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian.

Uji validitas data merupakan proses yang dilakukan
untuk memastikan bahwa data penelitian benar-benar
sesuai dengan kondisi yang ditemukan di lapangan.
Husnullail et al. (2024) menjelaskan bahwa uji validitas
data dalam penelitian kualitatif diperlukan untuk
memastikan kesesuaian antara data yang dilaporkan
peneliti dengan kondisi yang sebenarnya terjadi di
lapangan. Pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan
melalui beberapa kriteria, yaitu kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas.

Dalam penelitian ini, uji validitas data dilakukan
untuk meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian
yang diperoleh. Oleh karena itu, peneliti perlu memastikan
bahwa data yang dikumpulkan dari berbagai sumber
benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Susanto et al.
(2023) keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat
diperiksa melalui beberapa teknik triangulasi, yaitu
triangulasi sumber, metode, antarpeneliti, dan teori. Dalam
penelitian ini, pemeriksa keabsahan data dilakukan melalui
triangulasi untuk membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan
data.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan
menggunakan analisis tematik dengan cara
mengelompokkan dan menafsirkan data hasil wawancara,
observasi, serta dokumentasi untuk menemukan tema-tema
yang berkaitan dengan strategi pelatih dalam mengajarkan

teknik dasar pencak silat kepada peserta didik pemula di
SDN 110/IV Kota Jambi. Teknik ini digunakan agar data
yang diperoleh dapat dipahami secara lebih terarah dan
sesuai dengan fokus penelitian.

Menurut Najmah et al. (2023), analisis tematik
merupakan teknik dalam penelitian kualitatif yang
digunakan untuk mengenali, mengelompokkan, dan
menafsirkan pola makna atau tema yang muncul dari data
penelitian sehingga informasi yang diperoleh dapat
dipahami secara lebih mendalam sesuai fokus penelitian.

Data yang diperoleh dari berbagai teknik
pengumpulan data diolah secara sistematis agar dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai fokus
penelitian. Pengolahan tersebut dilakukan dengan cara
menyeleksi, mengelompokkan, serta menafsirkan data
sehingga dapat ditemukan pola maupun tema yang relevan
dengan permasalahan penelitian. Berkaitan dengan hal
tersebut, Kenge et al. (2021) menjelaskan bahwa dalam
penelitian olahraga analisis data kualitatif dilakukan
melalui proses yang saling berkaitan, yaitu reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan sehingga data
yang diperoleh dapat disusun secara terstruktur dan
menghasilkan temuan penelitian yang bermakna.

Prosedur penelitian merupakan tahapan yang
digunakan peneliti sebagai pedoman agar pelaksanaan
penelitian berjalan secara terarah sesuai dengan fokus yang
telah ditentukan (Nursanjaya, 2021). Tahap pertama adalah
persiapan, yaitu menentukan fokus penelitian, melakukan
observasi awal di SDN 110/IV Kota Jambi, serta
menyiapkan dokumen observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Tahap kedua adalah tahapan pelaksanaan,
yaitu mengumpulkan data melalui observasi terhadap
proses pelatih dalam mengajarkan teknik dasar pencak
silat kepada pemula, melakukan wawancara dengan
informan, dan mengumpulkan dokumentasi yang berkaitan
dengan penelitian. Tahap akhir adalah pemeriksaan
keabsahan data dan penyusunan hasil penelitian
berdasarkan temuan yang telah dianalisis.

Penelitian kualitatif dilaksanakan melalui tahapan
yang sistematis, Sehingga peneliti memperoleh data secara
terarah sesuai dengan fokus penelitian (Nurrahmah et al.,
2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil
a. Menerapkan metode demonstrasi dalam
mengajarkan teknik dasar pencak silat
kepada siswa pada kegiatan
ekstrakurikuler di SDN 110/IV Kota Jambi
1. Siswa Pemula
Siswa pemula adalah peserta didik yang
masih berada pada tahap awal penguasaan
suatu keterampilan schingga memerlukan
sumber belajar yang mampu membantu
mereka memahami materi secara bertahap,
jelas, dan menarik. Dalam pembelajaran
pencak silat, keberadaan media pembelajaran
yang sesuai dapat memudahkan siswa untuk
mengenal teknik-teknik dasar, meningkatkan
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pemahaman materi, serta mendukung proses
belajar secara mandiri.

Berikut ini hasil wawancara pelatih
mengenai kemampuan awal siswa sebagai
berikut:

Kemampuan awal siswa dilihat dari
gerakan dan semangat siswa saat mengikuti
latihan. Dari situ, pelatih dapat mengetahui
kemampuan siswa dalam melakukan gerakan
dasar pencak silat.

Biasanya saya mengajarkan gerakan
secara langsung, lalu siswa mengikuti gerakan
yang saya contohkan. Saya juga memberikan
arahan dan membetulkan gerakan mereka
kalua masih ada yang salah.

Berdasarkan keterangan pelatih bahwa
untuk menilai kemampuan awal siswa: aspek
fisik, gerakan dan aspek sikap, semangat.
Penilaian dilakukan secara langsung saat
proses latihan berlangsung, tidak hanya
berdasarkan hasil akhir. Semangat menjadi
penanda penting modal utama bagi siswa
pemula.

Pelatih terlebih dahulu memperagakan
gerakan, kemudian siswa menirukan. Sangat
tepat untuk siswa pemula karena anak lebih
mudah memahami melalui penglihatan dari
pada penjelasan lisan saja, pendampingan dan
koreksi  langsung  disini  pelatih  aktif
mengawasi, memberikan  arahan, dan
memperbaiki kesalahan saat siswa berlatih, ini
penting agar siswa tidak terbiasa dengan
gerakan yang salah sejak awal, metode ini
sangat bergantung pada kehadiran dan
keterlibatan aktif pelatih sepanjang sesi latihan.

2.  Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi memiliki
karakteristik utama berupa penyampaian
materi melalui kegiatan memperagakan suatu
proses, objek, atau peristiwa yang berkaitan
dengan  materi = pembelajaran.  Dalam
pelaksanaannya, pelatih atau peserta didik
menampilkan sutau tindakan secara langsung
disertai penjelasan sehingga peserta didik
dapat mengamati, memahami urutan kegiatan,
serta memperoleh gambaran yang lebih nyata
mengenai konsep yang dipelajari.

Berikut ini hasil wawancara pelatih
mengenai metode demonstrasi sebagai berikut:

Saya kasih contoh gerakannya secara
langsung dengan menggerakkan bagian tubuh
sesuai teknik yang diajarkan, supaya siswa
bisa melihat dan mencontoh gerakan saya.

Saya mengarahkan siswa dengan
memberikan contoh yang baik dan benar,
supaya mereka bisa memperhatikan dan lebih
mudah memahami gerakan yang saya ajarkan.

Kalau ada siswa yang salah gerakan,

saya langsung kasih tahu dan mencontohkan
lagi gerakan yang benar supaya mereka bisa
memperbaikinya.

Berdasarkan keterangan pelatih bahwa
pelatih melakukan peragaan gerakan secara
langsung bukan sekedar penjelasan lisan.
Siswa belajar melalui pengamatan visual, yang
sangat efektif bagi anak-anak karena mereka
lebih mudah memahami gerakan dengan
melihatnya secara langsung, tujuan utamanya
adalah agar siswa memiliki gambaran yang
jelas tentenag bentuk gerakan yang diharapkan,
contoh yang diberikan adalah contoh yang
benar dan sempurna, sehingga siswa menerima
informasi gerakan yang akurat sejak awal,
pelatih menyadari bahwa kualitas contoh
sangat menentukan kualitas pemahaman siswa,
pendekatan  ini  mencegah  terjadinya
kesalahpahaman terhadap bentuk gerakan
dasar yang akan dipelajari, setelah siswa
menirukan  gerakan, pelatth melakukan
pendampingan secara personal.

Pelatih tidak hanya menyatakan “salah”,
tetapi mencontohkan ulang gerakan yang benar
agar siswa memiliki acuan yang jelas untuk
memperbaiki diri, memberikan umpan balik
yang konstruktif sehingga siswa tau apa yang
harus diubah.

3. Pembelajaran Teknik Dasar

Teknik dasar pencak silat merupakan
landasan utama yang harus dikuasai oleh
pesilat sebelum mempelajari rangkaian gerak
lanjutan. Penguasaan teknik dasar yang baik
akan  mempengaruhi  kualitas  gerakan,
ketepatan serangan, serta efektivitas dalam
bertahan. Salah satu bagian penting dari teknik
dasar tersebut adalah teknik pukulan, yang
menuntut koordinasi antara sikap tubuh,
keseimbangan, serta ketepatan arah gerak agar
serangan dapat dilakukan secara optimal dan
terkontrol.

Berikut ini hasil wawancara pelatih
mengenai pembelajaran teknik dasar sebagai
berikut:

Saya mengajarkan kuda-kuda dengan
memberikan  contoh  gerakannya secara
langsung, lalu siswa mengikuti gerakan yang
saya  ajarkan  sampai  mereka  bisa
melakukannya dengan benar.

Saya memberikan contoh sikap pasang
secara langsung, lalu siswa mengikuti gerakan
yang saya contohkan sampai mereka mulai
terbiasa dan bisa melakukannya dengan benar.

Saya mencontohkan cara melakukan
pukulan yang benar, lalu siswa mengikuti
gerakan yang saya ajarkan. Kalau masih ada
yang salah, saya Dbantu memperbaiki
gerakannya.
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Berdasarkan keterangan pelatih bahwa
kuda-kuda  diajarkan  dengan  peragaan
langsung, lalu siswa menirukan, pelatih
menckankan pada pengulangan hingga siswa
benar-benar menguasai tidak terburu-buru
pindah ke materi berikutnya, kuda-kuda adalah
fondasi utama, sehingga ketepatan gerakan
sangat diperhatikan sejak awal, menggunakan
pola yang sama contoh langsung siswa
menirukan, “mulai terbiasa” menunjukkan
pelatih menyadari bahwa sikap pasang
membutuhkan pembiasaan, bukan sekedar
sekali mencontoh, pembiasaan penting karena
sikap pasang melibatkan keseimbangan dan
kesiapan tubuh yang belum terbiasa bagi siswa
pemula, fokus pada ketepatan teknik pukulan
sejak awal agar tidak terbentuk kebiasaan yang
keliru, pelatth  aktif memeriksa dan
memperbaiki langsung jika ada siswa yang
gerakannya belum tepat, koreksi dilakukan
segera karena kesalahan teknik pada pukulan
bisa berisiko cedera atau tidak efektif.

4. Hasil Pembelajaran

Seseorang dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku baru
melalui proses mengamati serta mencontoh
tindakan orang lain di lingkungan sekitarnya.
Dalam teori ini, latihan tidak hanya
dipengaruhi oleh pengalaman langsung, tetapi
juga oleh kemampuan individu dalam
memperhatikan, mengingat, dan menerapkan
perilaku yang diamati sesuai dengan situasi
yang dihadapi.

Berikut ini hasil wawancara pelatih
mengenai pembelajaran teknik dasar sebagai
berikut:

Saya melihat perkembangan siswa dari
cara mereka melakukan gerakan. Kalau
awalnya masih banyak yang salah, lama-lama
mereka mulai bisa melakukan gerakan dengan
lebih baik dan benar.

Respons siswa selama latihan cukup baik,
asik dan semangat. Mereka juga aktif
mengikuti latihan dan mau mencoba gerakan
yang saya ajarkan.

Berdasarkan keterangan pelatih bahwa
pelatih memantau perkembangan siswa secara
langsung dan  berkelanjutan melalui
pengamatan terhadap kualitas gerakan, terjadi
peningkatan yang jelas: dari banyak kesalahan
di awal, serta dapat menunjukkan bahwa
metode yang diterapkan berdampak positif
terhadap penguasaan teknik dasar siswa.

Kemajuan terjadi secara bertahap hal
yang wajar untuk siswa pemula, sehingga
konsisten latihan sangat berperan penting,
aspek sikap dan motivasi sangat positif: siswa
terlihat senang, bersemangat, dan antusias,

siswa aktif berpartisipasi, tidak pasif atau
enggan mencoba hal baru, kesiapan siswa
untuk mencoba adalah modal utama dalam
pembelajaran  keterampilan baru, suasana
pembelajaran yang menyenangkan mendukung
siswa untuk lebih mudah menerima materi
yang diajarkan.

Faktor pendukung dan faktor penghambat
yang dihadapi pelatih dalam mengajarkan
teknik dasar pencak silat kepada siswa di
SDN 110/IV Kota Jambi

1.  Siswa Pemula

Berikut ini hasil wawancara pelatih
mengenai kemampuan awal siswa sebagai
berikut:

Kesulitannya karena siswa masih pemula
dan masih anak-anak, jadi mereka agak sulit
memahami gerakan yang diajarkan dan
membutuhkan waktu lebih lama untuk bisa
melakukannya dengan benar.

Berdasarkan keterangan pelatih bahwa
faktor usia dan pengalaman menjadi kendala
utama, siswa adalah pemula dan masih dalam
tahap perkembangan anak-anak, pemahaman
terhadap instruksi gerakan masih terbatas
membutuhkan waktu penyesuaian yang lebih
panjang dibanding peserta yang lebih
berpengalaman. Perlu pendekatan yang lebih
sabar dan bertahap, tidak bisa terburu-buru
menuntut ketepatan gerakan yang sempurna,
target pencapaian harus realistis sesuai tahap
perkembangan anak. Pengulangan adalah hal
yang wajar dan diperlukan.

2.  Metode Demonstrasi

Berikut ini hasil wawancara pelatih
mengenai metode demonstrasi sebagai berikut:

Saya suruh siswa mengikuti gerakan
yang sudah saya contohkan, lalu saya bimbing
satu per satu kalua masih ada yang kesulitan.

Berdasarkan keterangan pelatih bahwa
siswa yang masih kesulitan mendapatkan
perhatian khusus, sehingga tidak tertinggal dari
teman lainnya, ini menunjukkan bahwa pelatih
tidak hanya berdiri di depan, tetapi bergerak
dan memantau kondisi setiap siswa, sangat
penting untuk siswa pemula yang memiliki
kemampuan penyerapan yang berbeda-beda,
koreksi dilakukan saat itu juga, tidak menunda
sehingga siswa tidak terbiasa dengan gerakan
yang salah.

3. Pembelajaran Teknik Dasar

Berikut ini hasil wawancara pelatih
mengenai pembelajaran teknik dasar sebagai
berikut:

Saya mencontohkan cara melakukan
tendangan yang benar, lalu siswa mengikuti
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gerakan yang saya ajarkan. Kalau masih ada
yang kesulitan, saya bantu sampai mereka bisa
melakukannya.

Berdasarkan keterangan pelatih bahwa
khusus tendangan, pelatih menekankan pada
membantu siswa yang masih kesulitan sampai
berhasil, bukan sekedar memberi tahu, ini
penting karen tendangan menuntut
keseimbangan tubuh yang lebih sulit dibanding
teknik lainnya bagi anak-anak.

4.  Hasil Pembelajaran

Berikut ini hasil wawancara pelatih
mengenai pembelajaran teknik dasar sebagai
berikut:

Menurut saya, latihan selama ini sudah
berjalan cukup baik, siswa juga mulai bisa
mengikuti gerakan yang diajarkan. Tapi, masih
ada beberapa siswa yang perlu dibimbing lagi
supaya gerakannya lebih benar dan mereka
bisa lebih memahami teknik dasar pencak silat.

Berdasarkan keterangan pelatih bahwa
secara umum, pelaksanaan pembelajaran
dinilai sudah berjalan dengan baik dan tujuan
utama tercapai siswa mulai mampu melakukan
gerakan, masih ada kesenjangan kemampuan
antar siswa: sebagian sudah menguasai,
sebagian lain masih membutuhkan bimbingan
lebih lanjut, fokus yang dibutuhkan ke depan:
pendamping individual agar semua siswa dapat
menguasai teknik dengan tepat, bukan sekedar
bisa  melakukan  gerakan, menandakan
perlunya variasi pendekatan atau waktu latihan
tambahan bagi siswa yang membutuhkan

dukungan lebih banyak.
Berdasarkan hasil wawancara di atas
menerapkan metode demonstrasi dalam

mengajarkan teknik dasar pencak silat kepada
siswa pada kegiatan ekstrakurikuler, baik itu
faktor pendukung dan faktor penghambat yang
dihadapi pelatih dalam mengajarkan teknik
dasar pencak silat kepada siswa. Berikut ini
merupakan hasil observasi:

Pelatih mengamati kemampuan awal
siswa melalui gerakan dan semangat mereka

saat mulai mengikuti latihan dasar pencak silat.

Pelatih mengidentifikasi bahwa siswa pemula
yang masih anak-anak mengalami kesulitan
dalam memahami gerakan dan membutuhkan
waktu lebih lama untuk melakukannya dengan
benar. Pelatih menyesuaikan cara
penyampaian dengan memberikan contoh
secara langsung serta membimbing siswa
secara gerakan sesuai dengan kemampuan
pemula. Pelatih mendemonstrasikan gerakan
dengan menggerakkan bagian tubuh secara
langsung dan memberikan contoh yang baik
serta benar agar mudah dilihat siswa.

Siswa memperhatikan contoh yang
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diberikan oleh pelatih dengan baik guna
memahami  gerakan teknik dasar yang
diajarkan. Siswa menirukan langsung gerakan
yang telah dicontohkan oleh pelatih dan
mengikuti bimbingan satu per satu saat
mengalami  kesulitan.  Pelatih  langsung
menegur dan memberitahu jika ada gerakan
siswa yang salah, lalu mencontohkan ulang
gerakan yang benar agar dapat diperbaiki.
Pelatih mencontohkan teknik kuda-kuda secara
langsung dan meminta siswa mengikuti
sehingga mampu melakukannya dengan benar.

Pelatih memperagakan sikap pasanh
secara langsung dan membimbing siswa
menirukannya hingga terbiasa melakukan
gerakan yang benar. Pelatih memberikan
contoh  teknik  pukulan yang  benar,
mendampingi siswa saat menirukan, serta
membantu memperbaiki jika ada kesalahan.
Pelatih mencontohkan teknik tendangan, lalu
membimbing dan mendampingi siswa yang

mengalami kesulitan sampai bisa
melakukannya. Kemampuan siswa
menunjukkan  perkembangan; dari yang
awalnya banyak melakukan kesalahan,

berangsur-angsur mampu melakukan gerakan
dengan lebih baik dan benar. Respons siswa
sangat baik, tampak asik, bersemangat, aktif
mengikuti latihan, serta antusias mencoba
setiap gerakan yang diajarkan. Kegiatan
latihan berjalan secara lancar dan baik di mana
tahapan demonstrasi, pembimbing, serta
koreksi berjalan efektif, meskipun masih ada
beberapa siswa yang perlu bimbingan lanjutan.

Observasi dilaksanakan untuk melihat
secara langsung proses pembelajaran teknik
dasar pencak silat yang dilakukan oleh pelatih
kepada siswa-siswa pemula. Pengamatan
berfokus pada bagaimana pelatih
mempersiapkan diri, menyampaikan materi,
membimbing siswa, serta bagaimana respons
dan perkembangan kemampuan siswa selama
kegiatan berlangsung. Secara keseluruhan,
kegiatan berjalan dengan tertib, suasana belajar
terasa menyenangkan, dan antusiasme siswa
terlihat tinggi dari awal hingga akhir kegiatan.
Metode utama yang diterapkan adalah
peragaan langsung yang dibarengi dengan
bimbingan bertahap dan koreksi kesalahan
secara individual.

4.2. Pembahasan

a.

Menerapkan metode demonstrasi dalam
mengajarkan teknik dasar pencak silat
kepada siswa pada kegiatan
ekstrakurikuler di SDN 110/IV Kota Jambi

Untuk menilai kemampuan awal siswa: aspek

fisik, gerakan dan aspek sikap, semangat. Penilaian

dilakukan secara langsung saat proses

latihan
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berlangsung, tidak hanya berdasarkan hasil akhir.
Semangat menjadi penanda penting karena
mencerminkan motivasi dan keterkaitan siswa, yang
merupakan modal utama bagi siswa pemula. Pelatih
terlebih dahulu memperagakan gerakan, kemudian
siswa menirukan. Sangat tepat untuk siswa pemula
karena anak lebih mudah memahami melalui
penglihatan dari pada penjelasan lisan saja,
pendampingan dan koreksi langsung disini pelatih
aktif ~mengawasi, memberikan arahan, dan
memperbaiki kesalahan saat siswa berlatih, ini
penting agar siswa tidak terbiasa dengan gerakan
yang salah sejak awal, metode ini sangat bergantung
pada kehadiran dan keterlibatan aktif pelatih
sepanjang sesi latihan

Menurut Ricky et al. (2021), siswa pemula
adalah peserta didik yang masih berada pada tahap
awal penguasaan suatu keterampilan schinga
memerlukan sumber belajar yang mampu membantu
mereka memahami materi secara bertahap, jelas, dan
menarik. Dalam pembelajaran pencak  silat,
keberadaan media pembelajaran yang sesuai dapat
memudahkan siswa untuk mengenal teknik-teknik
dasar, meningkatkan pemahaman materi, serta
mendukung proses belajar secara mandiri. Oleh
karena itu, penggunaan media yang interaktif dapat
menjadi sarana yang efektif untuk membantu
perkembangan kemampuan siswa pemula dalam
mempelajari pencak silat.

Pelatih melakukan peragaan gerakan secara
langsung bukan sekedar penjelasan lisan. Siswa
belajar melalui pengamatan visual, yang sangat
efektif bagi anak-anak karena mereka lebih mudah
memahami gerakan dengan melihatnya secara
langsung, tujuan utamanya adalah agar siswa
memiliki gambaran yang jelas tentang bentuk
gerakan yang diharapkan, contoh yang diberikan
adalah contoh yang benar dan sempurna, sehingga
siswa menerima informasi gerakan yang akurat sejak
awal, pelatih menyadari bahwa kualitas contoh
sangat menentukan kualitas pemahaman siswa,
pendekatan ini mencegah terjadinya kesalahpahaman
terhadap bentuk gerakan dasar yang akan dipelajari,
setelah siswa menirukan gerakan, pelatih melakukan
pendampingan secara personal. Pelatih tidak hanya
menyatakan “sala”, tetapi mencontohkan ulang
gerakan yang benar agar siswa memiliki acuan yang
jelas untuk memperbaiki diri, memberikan umpan
balik yang konstruktif sehingga siswa tahu apa yang
harus diubah.

Metode  demonstrasi  merupakan  cara
pembelajaran yang menempatkan peserta didik
sebagai pengamat sekaligus pelaku dalam proses
belajar. Melalui contoh yang diperagakan secara
langsung oleh pelatih, peserta didik dapat memahami
tahapan suatu kegiatan dengan lebih konkret karena
mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi

juga melihat dan mempraktikkannya secara langsung.

Pendekatan ini membantu meningkatkan

pemahaman serta keterampilan peserta didik secara
lebih efektif. (Sa’diyah et al., 2026)

Kuda-kuda diajarkan dengan peragaan
langsung, lalu siswa menirukan, pelatih menekankan
pada pengulangan hingga siswa benar-benar
menguasai tidak terburu-buru pindah ke materi
berikutnya, kuda-kuda adalah fondasi utama,
sehingga ketepatan gerakan sangat diperhatikan
sejak awal, menggunakan pola yang sama contoh
langsung siswa menirukan, “mulai terbiasa”
menunjukkan pelatih menyadari bahwa sikap pasang
membutuhkan pembiasaan, bukan sekedar sekali
mencontoh, pembiasaan penting karena sikap pasang
melibatkan keseimbangan dan kesiapan tubuh yang
belum terbiasa bagi siswa pemula, fokus pada
ketepatan teknik pukulan sejak awal agar tidak
terbentuk kebiasaan yang keliru, pelatih aktif
memeriksa dan memperbaiki langsung jika ada siswa
yang gerakannya belum tepat, koreksi dilakukan
segera karena kesalaahn teknik pada pukulan bisa
beresiko cedera atau tidak efektif.

Maulana (2019) mengemukakan bahwa teknik
dasar pencak silat merupakan landasan utama yang
harus dikuasai oleh pesilat sebelum mempelajari
rangkaian gerak lanjutan. Penguasaan teknik dasar
yang baik akan mempengaruhi kualitas gerakan,
ketepatan serangan, serta efektivitas dalam bertahan.
Salah satu bagian terpenting dari teknik dasar
tersebut adalah teknik pukulan, yang menuntut
koordinasi antara sikap tubuh, keseimbangan, serta
ketepatan arah gerak agar serangan dapat dilakukan
secara optimal dan terkontrol.

Pelatih memantau perkembangan siswa secara
langsung dan berkelanjutan melalui pengamatan
terhadap kualitas gerakan, terjadi peningkatan yang
jelas: dari banyak kesalahan di awal, menjadi
semakin baik dan benar seiring berjalannya waktu,
serta dapat menunjukkan bahwa metode yang
diterapkan berdampak positif terhadap penguasaan
teknik dasar siswa. Kemajuan terjadi secara bertahap
hal yang wajar untuk siswa pemula, sehingga
konsistensi latihan sangat berperan penting, aspek
sikap dan motivasi sangat positif: siswa terlihat
senang, bersemangat, dan antusias, siswa aktif
berpartisipasi, tidak pasif atau enggan mencoba hal
baru, kesiapan siswa untuk mencoba adalah modal
utama dalam pembelajaran keterampilan baru,
suasan pembelajaran keterampilan baru, suasana
pembelajaran yang menyenangkan mendukung siswa
untuk lebih mudah menerima materi yang diajarkan.

Hermahayu & Rumini (2021) menegaskan
bahwa pelatih memiliki peran sentral dalam proses
pembinaan atlet, tidak hanya sebagai pengajar teknik,
tetapi juga sebagai fitur yang memengaruhi
perkembangan fisik dan psikososial atlet. Dalam
olahraga individual seperti atletik, keberadaan
pelatih menjadi semakin krusial karena capaian
performa atlet sangat bergantung pada kemampuan
pelatih dalam mengintergrasikan aspek teknik
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latthan dengan pendekatan psikologis, termasuk dukungan lebih banyak.
membangun komunikasi yang efektif, motivasi, serta
kesiapan mental atlet dalam menghadapi latthan KESIMPULAN

maupun kompetisi.

Berdasarkan hasil dari penelitian maka dapat

disimpulkan beberapa kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

b.  Faktor pendukung dan faktor penghambat 1. Pelatih telah menerapkan metode yang cocok untuk
yang dihadapi pelatih dalam mengajarkan siswa pemula, yaitu contoh langsung dan koreksi
teknik dasar pencak silat kepada siswa di langsung. Tantangan terbesarnya adalah pada fase
SDN 110/IV Kota Jambi pemahaman gerakan yang membutuhkan kesabaran
Faktor usia dan pengalaman menjadi kendala dan pengulangan karena karakteristik siswa yang

utama, siswa adalah pemula dan masih dalam tahap masih muda dan belum berpengalaman. Metode

perkembangan anak-anak, pemahaman terhadap demonstrasi yang diterapkan pelatih dilakukan secara
instruksi gerakan masih terbatas membutuhkan berurutan, terarah, dan menyeluruh tidak hanya
waktu penyesuaian yang lebih panjang dibandingkan sekedar memperagakan, tetapi juga membimbing dan
peserta yang lebih berpengalaman. Perlu pendekatan mengoreksi. Kelebihan utama metode ini adalah
yang lebih sabar dan bertahap, tidak bisa terburu- siswa dapat melihat contoh nyata, mendapat
buru menuntut ketepatan gerakan yang sempurna, perhatian personal, dan segera diperbaiki jika
target pencapaian harus realistis sesuai tahap melakukan  kesalahan, schingga  pembentukan
perkembangan anak. Pengulangan adalah hal yang gerakan dasar dapat berjalan dengan lebih tepat.
wajar dan diperluka. Pelatih menerapkan pola yang konsisten untuk
Siswa yang masih kesulitan mendapatkan seluruh teknik dasar: peragaan langsung diikuti
perhatian khusus, sehingga tidak tertinggal dari peniruan siswa, dengan penckanan pada penguasaan
teman lainnya, ini menunjukkan bahwa pelatih tidak gerakan yang benar melalui pengulangan dan
hanya berdiri di depan, tetapi bergerak dan pendampingan. Setiap teknik mendapat perlakuan
memantau kondisi setiap siswa, sangat penting untuk yang disesuaikan dengan tingkat kesulitannya ada
siswa pemula yang memiliki kemampuan yang ditekankan pada pembiasaan, ada yang pada
penyerapan yang berbeda-beda, koreksi dilakukan koreksi langsung, dan ada yang pada bantuan
saat itu juga, tidak menunda sehingga siswa tidak personal hingga siswa berhasil. Metode ini sangat
terbiasa dengan gerakan yang salah. tepat untuk siswa pemula karena membangun
1.  Pembelajaran Teknik Dasar fondasi teknik yang kuat dan benar sejak awal.
Teknik dasar pencak silat merupakan Secara keseluruhan, pembelajaran teknik dasar
landasan utama yang harus dikuasai oleh pencak silat berjalan efektif terlihat dari adanya
pesilat sebelum mempelajari rangkaian gerak peningkatan kemampuan gerakan serta respons dan
lanjutan. Penguasaan teknik dasar yang baik semangat siswa yang positif. Namun, pencapaian
akan mempengaruhi kualitas gerak, ketepatan belum merata sepenuhnya; masih ada sebagian siswa
serangan, serta ecfektivitas dalam bertahan. yang memerlukan perhatian dan bimbingan lebih
Salah satu bagian penting dari teknik dasar intensif agar dapat memahami dan melakukan teknik
tersebut adalah teknik pukulan, yang menuntut dasar dengan benar. Artinya, ke depan diperlukan
koordinasi antara sikap tubuh, keseimbangan, pendekatan yang lebih personal agar setiap siswa
serta ketepatan arah gerak agar serangan dapat dapat berkembang secara optimal.
dilakukan secara optimal dan terkontrol. 2.  Siswa pemula masih mengalami kesulitan dalam
Khusus tendangan, pelatih menekankan pada memahami dan melakukan teknik dasar karena
membantu siswa yang masih kesulitan sampai masih anak-anak dan membutuhkan waktu untuk
berhasil, bukan sekedar memberi tahu, ini belajar. Pelatih mengajarkan gerakan dengan
penting karena  tendangan  menuntut memberikan contoh secara langsung, kemudian
keseimbangan tubuh yang lebih sulit dibanding siswa mengikuti gerakan tersebut. Jika ada gerakan
teknik lainnya bagi anak-anak. yang salah, pelatih langsung memberikan arahan dan
Secara umum, pelaksanaan pembelajaran memperbaikinya. Selama latihan, siswa
dinilai sudah berjalan dengan baik dan tujuan menunjukkan respons yang baik, asik, dan semangat.
utama tercapai siswa mulai mampu melakukan Kemampuan siswa juga mulai berkembang,
gerakan, masih ada kesenjangan kemampuan meskipun masih ada beberapa siswa yang perlu
antar siswa: sebagian sudah menguasai, dibimbing agar bisa melakukan gerakan dengan lebih
sebagian lain masih membutuhkan bimbingan benar.
lebih lanjut, fokus yang dibutuhkan ke depan:
pendampingan individual agar semua siswa REFERENCES

dapat menguasai teknik dengan tepat, bukan
sekedar bisa melakukan gerakan, menandakan
perlunya variasi pendekatan atau waktu latihan
tambahan bagi siswa yang membutuhkan
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